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APPENDIX 3. Research Documentation 

NO DATE TIME DESCRIPTION 
1. Monday, 13rd January 2025 07.55-09.55 Male Teacher 2 (MT/2) 

1st Observation 
(Indonesian 

Environmental Figures; 
Narrative Text) 

 

 
 
2.  Monday, 13rd January 2025 10.05-11.25 Female Teacher 1 

(FT/1) 1st Observation 
(Discussion Text) 

 

          
 
3. Tuesday, 14th January 2025 08.35-09.15 Male Teacher 1 (MT/1) 

1st Observation (E-
Money; Argumentative 

Text) 
 

               
 
4. Tuesday, 14th January 2025 11.35-12.55 Female Teacher 2 

(FT/2) 1st Observation 
(Analytical Exposition) 



 

 
 

 

                 
 
5. Wednesday, 15th January 2025 09.15-11.25 Female Teacher 1 

(FT/1) 2nd Observation 
(Discussion Text) 

    

               
 
6. Friday, 17th January 2025 10.05-11.25 Female Teacher 2 

(FT/2) 2nd Observation 
(Analytical Exposition) 

     

                 
 
7. Friday, 17th January 2025 11.35-12.55 Male Teacher 1 (MT/1) 

2nd Observation (E-
Money; Argumentative 

Text) 
 

 
 



 

 
 

8. Saturday, 18th January 2025 07.15-09.15 Male Teacher 2 (MT/2) 
2nd Observation 

(Indonesian 
Environmental Figures; 

Narrative Text) 
    

 
 
9. Monday, 20th January 2025 07.55-09.55 Male Teacher 2 (MT/2) 

3rd Observation 
(Indonesian 

Environmental Figures; 
Narrative Text) 

 

                    
 
10. Monday, 20th January 2025 10.05-11.25 Female Teacher 1 

(FT/1) 3rd Observation 
(Discussion Text) 

  

                 
 
11. Tuesday, 21st January 2025 08.35-09.15 Male Teacher 1 (MT/1) 

3rd  Observation (E-
Money; Argumentative 

Text) 
  



 

 
 

                 
 
12. Tuesday, 21st January 2025 11.35-12.55 Female Teacher 2 

(FT/2) 3rd Observation 
(Analytical Exposition) 

 

                 
 
13. Wednesday, 22th January 2025 09.15-11.25 Female Teacher 1 

(FT/1) 4th Observation 
(Discussion Text) 

 

                    
 
14.  

Friday, 24th January 2025 
 

10.05-11.25 
Female Teacher 2 

(FT/2) 4th Observation 
(Analytical Exposition) 

   

                   
 
15.  

Friday, 24th January 2025 
 

11.35-12.55 
Male Teacher 1 (MT/1) 

4th Observation (E-



 

 
 

Money; Argumentative 
Text) 

 

                 
 
16.  

Saturday, 25th January 2025 
 

07.15-09.15 
Male Teacher 2 (MT/2) 

4th Observation 
(Indonesian 

Environmental Figures; 
Narrative Text) 

    

                 
 
17. Monday, 3rd February 2025 10.08 Interview with Male 

Teacher 2 
 

 
 

18. Monday, 10th February 2025 11.31 Interview with Female 
Teacher 1 



 

 
 

 
 

19. Monday, 10th February 2025 13.00 Interview with Female 
Teacher 2 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

APPENDIX 4. Male Teacher 1 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 1) 
 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

APPENDIX 5. Male Teacher 1 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 2)



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

APPENDIX 6. Male Teacher 1 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 3)



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

APPENDIX 7. Male Teacher 1 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting  4)



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

APPENDIX 8. Male Teacher 2 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 1)



 

 
 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
APPENDIX 9. Male Teacher 2 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 2)
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APPENDIX 11. Male Teacher 2 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 4)



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 12. Female Teacher 1 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 1)



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 13. Female Teacher 1 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 2) 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 14. Female Teacher 1 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 3)



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 15. Female Teacher 1 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 4)



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
APPENDIX 16. Female Teacher 2 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 1) 

 
 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 17. Female Teacher 2 Teaching Strategies Checklist   
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APPENDIX 19. Female Teacher 2 Teaching Strategies Checklist   

(Meeting 4)



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 20. Male Teacher 1 Observation Checklist  

(Meeting 1) 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 21. Male Teacher 1 Observation Checklist  

(Meeting 2) 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 22. Male Teacher 1 Observation Checklist  
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APPENDIX 23. Male Teacher 1 Observation Checklist  
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APPENDIX 24. Male Teacher 2 Observation Checklist  
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APPENDIX 27. Male Teacher 2 Observation Checklist  
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APPENDIX 28. Female Teacher 1 Observation Checklist  

(Meeting 1) 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 
APPENDIX 29. Female Teacher 1 Observation Checklist  
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APPENDIX 30. Female Teacher 1 Observation Checklist  

(Meeting 3)



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
APPENDIX 31. Female Teacher 1 Observation Checklist  
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APPENDIX 32. Female Teacher 2 Observation Checklist  
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APPENDIX 33. Female Teacher 2 Observation Checklist  

(Meeting 2) 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 34. Female Teacher 2 Observation Checklist  

(Meeting 3) 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 35. Female Teacher 2 Observation Checklist  

(Meeting 4) 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 
 
 
APPENDIX 36. Male Teacher 1 Anecdotal Record 

  
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 37. Male Teacher 2 Anecdotal Record 

 

   

    
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
APPENDIX 38. Female Teacher 1 Anecdotal Record 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 39. Female Teacher 2 Anecdotal Record 

 

     
 
 
APPENDIX 40. Male Teachers’ Interview Transcript 

Date : Monday, 3rd February 2025 
No Pertanyaan 
1 Mengapa Anda sering menggunakan strategi learning strategy training, project-

based learning, problem-based learning, discovery learning, computer assistance 
language learning, active learning, dan flipped learning.di dalam kelas Anda? 

2 Apa yang membuat strategi ini efektif dalam konteks pengajaran Anda? 
3 Bagaimana strategi ini mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi siswa? 
4 Dapatkah Anda berbagi pengalaman spesifik yang membuat Anda lebih memilih 

strategi ini daripada strategi lainnya? 
5 Apakah Anda pernah mengalami pengalaman negatif atau tantangan yang 

menghalangi Anda untuk menggunakan strategi ini? 
Interview Transcript Result 

No Male Teacher 1 Male Teacher 2 
1 “Saya pakai yang paling sering itu 

mungkin di antaranya itu adalah yang 
paling discovery learning. Menurut saya 
itu belajar melalui menemukan sendiri 
itu akan lebih bagus ketimbang kita 
memberikan informasi langsung. 
Sehingga dari discovery learning itu 
mereka mempunyai hak 100% dalam 
memilih bahan yang mereka ambil. Jadi 

“Alasannya tentu kan efektif di siswa 
ya. Kalau kita itu memakai strategi, kan 
melihat dulu apa prior knowledge 
mereka. Setelah itu menentukan, nanti 
strategy apa yang paling efektif buat 
mereka dan sebenarnya ini juga mirip-
mirip sama yang di buku, ada 
discovery, ada 



 

 
 

ketika mereka sudah menemukan bahan 
yang mereka pasti sesuai dengan minat 
mereka kalau sudah belajar berdasarkan 
minat itu akan lebih berarti jadi lebih 
meaningful artinya pembelajarannya 
kalau gitu yang discovery learning.” 

project pasti di akhir seperti membuat 
text.” 

2 “Mengapa efektif karena saya melihat 
generasi sekarang itu lebih terbuka 
terhadap sosial media. Jadi semakin kita 
memberikan materi yang kontekstual 
artinya yang nyata dengan masalah yang 
real, yang nyata mereka akan lebih minat 
mereka akan lebih berasa. Contoh 
kemarin tentang e-money, saya 
ngomongin shopee pay, saya ngomongin 
dana, ovo yang mereka langsung 
alaminya. Jadi ya pasti mereka senang 
bagaimana membuat step-step dalam top 
up ovo, top up dana dan lain-lain.” 

“Menurut saya strategi ini bagus 
banget, siswa itu bergotong royong 
bernalar kritis, mereka itu saling 
berkomunikasi juga dengan teman-
temannya karena berkelompok. Nah itu 
makanya saya pilih discovery dan 
cooperative learning. Menurut saya 
siswa akan diberikan suatu materi 
kemudian berdiskusi bersama 
temannya dan bertukar pikiran. Dengan 
begitu siswa dapat menemukan 
jawaban dari sudut pandang berbeda.” 

3 “Kalau menurut saya respon siswa itu 
lebih tertarik dengan materi, yang 
berhubungan langsung dengan diri 
mereka contoh misalnya materi e-
money, kalau gak memakai dana 
mungkin ovo, gopay. Jadi mereka yang 
tahu sendiri apa yang mereka lakukan 
dengan e-money itu. Terlibatannya 
menurut saya sudah sangat bagus dan 
antusias terutama karena itu mereka 
sendiri yang mengalami. Jadi 
berdasarkan pengalaman mereka sendiri. 
Cuma kita kemas dalam bahasa Inggris 
gitu aja bedanya.” 

“Untuk partisipasi siswa tentukan 
beragam, setiap siswa enggak mungkin 
terus menerus bisa aktif. Bagi siswa 
yang aktif, suka-suka aja sama strategi 
pembelajaran yang saya gunakan. Tapi 
mungkin ada beberapa siswa yang 
mungkin tetap kurang aktif, walaupun 
tetap saya pantau sebagai fasilitator, 
pasti ada aja siswa yang tidak aktif.” 

4 “Pengalaman menarik itu adalah ketika 
saya ada siswa nih yang sangat tidak 
antusias di kelas atau malas sekali. Terus 
pada materi e-money itu saya suruh 
mereka menjelaskan tahap-tahap 
membayar menggunakan e-money yang 
biasa mereka gunakan. Ketika saya 
suruh mereka untuk menjelaskan, 
mereka yang tidak antusias itu terlihat 
sangat antusias. Artinya adalah 
pengalaman saya yang menarik itu 
adalah ketika melihat seorang siswa 
yang kurang antusias karena bersentuhan 
langsung dengan kehidupan dia dan 
minat dia .Itu menjadi tergairahkan. Itu 

“Gak ada pengalaman spesifik, kita kan 
tentuin berdasarkan keadaan kelas 
juga, kalau pas materinya ya gunain 
strateginya.” 
 



 

 
 

pengalaman saya, pengalaman unik. 
Sehingga saya pikir, oh ternyata ini lebih 
bagus, ini lebih bagus kalau kayak 
gini. Itu ketimbang sesuai dengan 
textbook mending saya pakai yang apa 
namanya yang sekarang-sekarang saja 
gitu dengan kayak itu siswa.” 

5 “Pengalaman negatif saya tidak ada 
sejauh ini, cuma itulah tantangan. 
Tantangan itu kan bukan hanya dari 
siswa. Dari guru juga. Kalau saya 
menilai diri saya ya itu kurangnya. 
Nggak tegaan kalau lihat siswa itu 
mengeluh, “Pak boleh nggak saya sama 
kelompok ini aja, nggak suka sama ini? 
Saya nggak tegaan seperti itu. Pasti saya 
kasi. Itu mungkin tantangan saya. Yang 
pertama itu adalah nyaman dulu. Kalau 
menurut saya, nyaman itu bisa 
menghadirkan atmosfer yang bagus. 
Akhirnya dia menikmati pembelajaran.” 

“Tidak ada, strategi yang saya gunakan 
sudah cukup menfasilitasi kebutuhan 
siswa.” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

APPENDIX 41. Female Teachers’ Interview Transcript 

Date: Monday. 10th February 2025 
No Pertanyaan 
1 Mengapa Anda sering menggunakan strategi learning strategy training, project-

based learning, problem-based learning, discovery learning, computer assistance 
language learning, active learning, dan flipped learning.di dalam kelas Anda? 

2 Apa yang membuat strategi ini efektif dalam konteks pengajaran Anda? 
3 Bagaimana strategi ini mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi siswa? 
4 Dapatkah Anda berbagi pengalaman spesifik yang membuat Anda lebih memilih 

strategi ini daripada strategi lainnya? 
5 Apakah Anda pernah mengalami pengalaman negatif atau tantangan yang 

menghalangi Anda untuk menggunakan strategi ini? 
 

Interview Transcript Result 
No Female Teacher 1 Female Teacher 2 
1 “Saya di sini kadang agak dilema ya, apa 

sih harus yang, metode apa yang 
memang benar-benar pas, karena satu itu 
melihat background siswa, makanya 
saya di sana memutuskan untuk yang 
tidak terlalu harus fokus, harus bisa, itu 
udah campur-campur kadang, saya 
sisipkan discovery learning dan yang 
lain-lain juga saya sisipkan di sana, tapi 
yang kemarin saya sempat isi dalam 
checklist itu memang benar, saya 
lakukan dari pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran-pembelajaran itu, 
terutama problem-based learning. 
 

“Jadi, kalau terkait penggunaan 
strategi, saya merujuk pada kondisi 
masing-masing kelas dan juga 
materinya. Jadi, kalau misalnya kelas, 
seperti kelas yang agak sedikit bisa, 
saya ubah strateginya dengan 
menggunakan yang lebih sesuai. 
Seperti itu. Tetapi memang saya sering 
menggunakan problem-based learning 
atau juga discovery learning karena 
cukup works di kelas.” 

2 “Saya kan memilih strategi yang 
rasanya efektif untuk mereka, yang bisa 
sesuai dengan tujuan yang kita harapkan, 
misalnya problem-based learning, biar 
mereka tuh kadang gitu lah, dalam 
sesuatu kan ada yang males gini, ada 
yang agak males dikit, ada yang gini. 
Karena satu orang tuh mungkin ada yang 
agak lambat, ada yang nggak ngerti 
banget gitu sama bahasa Inggris kan, 
jadinya mereka harus, perlu lah diskusi 
gitu ya, makanya disitu saya gunakan 
problem-based learning juga 
menyisipkan discovery learning, dan 
mereka bisa lah kerjasama dengan saya 
lihat, dan tadi juga mereka presentasi, 
saling bagi tugas, kalau ada yang lebih, 

“Yang membuat efektif? Seperti 
misalnya problem-based learning, 
dalam konteks seperti itu. Kalau dalam 
strategi problem-based learning itu, 
biasanya karena saya bisa 
menggunakan masalah terlebih dahulu. 
Jadi, anak-anak bisa menemukan solusi 
atas masalah-masalah itu. Masalah-
masalah yang ada. Saya sesuaikan 
biasanya juga dengan konteks di real 
life mereka. Jadi, itu memudahkan 
dalam pelajaran yang bisa membuat 
siswa itu lebih aktif. Mungkin tidak 
semua siswa, tapi ada beberapa yang 
awalnya tidak aktif, jadi menjadi lebih 
aktif.” 



 

 
 

ada nih salah satu siswa yang rasanya dia 
sangat pasih dalam bahasa Inggris, jadi 
apa yang di presentasikan temennya 
kurang jelas, dia yang lebih 
mempertegas, jadi ada yang melalui 
saling bantu-bantu begitu, jadi tidak 
hanya sekedar menyimak, cari jawaban 
di internet, tapi mereka bisa 
menyampaikan informasi itu, bisa saling 
kerjasamanya, bagaimana mereka 
mengatur itu dalam kelompoknya, jadi 
seperti itu.” 

3 “Saya lebih keep in touch sebelum saya 
menggunakan strategi dalam 
pembelajaran, saya membangun 
hubungan baik dulu dengan siswa 
sebelum saya ke materi, meskipun 
kadang kalau diingat dari materi, saya 
enggak terlalu expert banget, saya 
enggak terlalu puas, karena kadang ada 
guru yang sangat expert sekali, kadang 
mereka belum bisa mengajarkan sesuatu, 
belum bisa materinya diterima oleh 
murid, karena terlalu pintar mungkin ya, 
murid dengan background murid yang 
heterogen seperti ini, enggak susah, 
makanya kita fleksibel jadi guru, kadang 
enggak bisa selalu pakai bahasa Inggris, 
tetap disesuaikan dengan kondisi, 
disesuaikan dengan mereka, tapi kalau 
siswanya encer-encer, enggak hanya 
dua-dua, dulu gitu sekarang sudah, pakai 
bahasa Inggris, mungkin murid-murid 
udah bisa, enak lagi, cuma the real life is 
different, jadi, tidak semua begitu.” 

“Dalam penentuan berpengaruh , kalau 
bahasa Inggris agak lebih gampang 
untuk menentukan siapa yang benar-
benar sudah mampu, siapa yang masih 
middle, siapa yang masih sangat 
kurang. Jadi dari keseharian mereka di 
dalam kelas sudah bisa diprediksi, dan 
sudah bisa diketahui siapa yang 
memang benar-benar sudah bisa. Dari 
basic ke atas sudah bisa dia. Dan ada 
juga beberapa yang sama sekali belum 
memahami bahasa Inggris, sama sekali 
itu belum paham. Nah dari sana saya 
biasanya liat apakah dengan 
menggunakan strategi ini terdapat 
pengaruh bagi siswa.” 
 

4 “Tidak ada pengalaman yang spesifik 
dari saya, Hanya saja saya menggunakan 
strategy yang memang benar saya sudah 
pahami, kuasai dan mencari yang simple 
dan sesuai dengan kemampuan saya.” 

“Saya tidak ada pengalaman yang 
spesifik, saya menggunakannya karena 
ini sering cocok di materi saya dan 
cukup membuat siswa lebih aktif di 
kelas.” 
 

5 “Sejauh ini saya tidak ada pengalaman 
negatif menggunakan strategi ini, hanya 
saja kadang prasarana saya kurang 
mensupport.” 

“Pernah ya, karena ya udah lumayan 
lama juga jadi siswa ya. Segala bentuk 
strategi sudah dicoba gitu. Tapi pada 
saat materi di pengaplikasiannya itu 
agak sedikit sulit bagi siswa untuk 
menerima, nah disana udah nggak jadi, 
nggak dipakai lagi dah.” 



 

 
 

APPENDIX 42. Instrument's Validation Sheet by Experts 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 


